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ABSTRAK

ROHINAH — NIM. 98413854. KEADILAN GENDER DAN IMPLIKASINYA DALAM
PENDIDIKAN ISLAM (ANALISA DESKRIPTIF PEMIKIRAN MAHMUD SYALTUT).
YOGYAKARTA: FAKULTAS TARBIYAH, UIN SUNAN KALIJAGA, 2003

Islam adalah ajaran yang menyeluruh dan terpadu, ia mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia, baik dalam urusan-urusan keduniaan maupun hal-hal yang menyangkut keakhiratan.
Pendidikan adalah bagian yang tak terpisahkan dari ajaran Islam secara keseluruhan, ia
merupakan bagian terpadu dari aspek-aspek ajaran Islam. Citra ideal pendidikan Islam yang
menekankan pada pembentukan pribadi muslim memiliki kepentingan dalam aplikasinya untuk
memperhatikan nilai-nilai persamaan dan keadilan tanpa membedakan jenis kelamin tertentu.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan sumber datanya
melalui sumber data primer dan sekunder. Metode analisa datanya menggunakan metode
deskriptif-analitis dan menggabungkan metode berfikir induktif dan deduktif, sedang metode
komparatif digunakan untuk membandingkan dan metode historis untuk menganalisis latar
belakang eksternalnya.

Dengan menggunakan analisis gender, pandangan Syaltut ada kesenadaan dengan
feminism liberal, yang mendapat pengaruh dari aliran fungsionalisme, namun Syaltut tidak
sejalan dengan kaum feminism radikal yang menganggap bahwa patriarkhi adalah sumber segala
bentuk penindasan terhadap kaum perempuan. Tidak pula dengan kaum feminism sosialis, yang
lebih memfokuskan pada konstruksi visi, ideology dan system masyarakat yang dibangun atas
bias gender.

Kata kunci: pendidikan Islam, bias gender, keadilan
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Keadilan gender dalam pemikiran Mahmud Syaltut, meliputi :

a. Penciptaan dan fitrah (potensi dasar) yang dimiliki laki-laki dan
perempuan sesungguhnya tidak ada perbedaan dalam derajat
kemanusiaannya. Perbedaan itu hanyalah ditimbulkan oleh manusia
itu sendiri, yakni budi, sikap dan tabiat yang mampu mengangkat
manusia kepada tingkat yang lebih tinggi.

b. Tugas dan tanggungjawab laki-laki dan perempuan, yakni sebagai
seorang kholifah di muka bumi dan sebagai seorang hamba yang
berhak mendapatkan pembalasan, baik ataupun buruknya. Disamping
itu mempunyai tanggungjawab keagamaan yang sama, bersama-sama
amar makruf nahi munkar. Meskipun ada tugas khusus yang dimiliki
perempuan seperti mengandung dan melahirkan, yang di dalamnya
termasuk  hal-hal yang bersifat kodrati. Dengan demikian, akan
berimplikasi pada penempatan perempuan dalam wilayah domestik,
sementara laki-laki bekerja mencari nafkah. Menurut Syaltut
pembagian seperti inilgly yang sesuai dan dianggap adil. Namun tetap
menganggap pekerjaan perempuan sebagai ibadah yang mulia.

c. Kedudukan perempuan dalam sejarah Islam diantaranya Khadijah

Binti Khuwailid, Siti Aisyah —istri Rasulullah—, Ratu Saba’ dll,
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merupakan  fenomena  pemberdayaan  perempuan  dalam
mengembangkan seluruh potensi ke-manusia-annya.

d. Hak-hak yang dimiliki perempuan dalam pandangan Islam—secara
umum—menurut Mahmud Syaltut, adalah: hak untuk menyeru pada
kebajikan dan mencegah kemungkaran (amar ma’ruf nahi munkar);
hak memilih pekerjaan; hak untuk memperoleh pendidikan; dan hak
untuk memiliki harta.

2. Analisa terhadap pemikiran adil gender Mahmud Syaltut:

Dengan menggunakan analisis gender, pandangan Syaltut ada kesenadaan

dengan Feminisme Liberal, yang mendapat pengaruh dari aliran

fungsionalisme, namun Syaltut tidak sejalan dengan kaum Feminisme

Radikal yang menganggap bahwa patriarki adalah sumber segala bentuk

penindasan terhadap kaum perempuan. Tidak pula dengan kaum

Feminisme Sosialis, yang lebih memfokuskan pada konstruksi visi,

1deologi dan sistem masyarakat yang dibangun atas bias gender.

3. Implikasinya dalam pendidikan Islam, antara lain :

a. Materi kurikulum dalam pendidikan Islam haruslah mengarah pada
persamaan dan keadilan. Serta menghilangkan materi yang bersumber
dari interpretasi misoginis yang berakibat mempengaruhi image pada
diri anak didik dan masyarakat. Meski dalam pandangan Syaltut
perempuan tetap harus belajar materi-materi yang mendukung pada
pekerjaan rumah tangganya dan bagaimang menjadi ibu rumah tangga

ymng baik.
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b. Metode pengajaran yang diterapkan dalam pendidikan Islam haruslah
tetap merujuk pada tujuan pendidikan Islam yakni sebagai upaya
menumbuhkan daya kreativitas anak, melestarikan nilai-nilai ilahi dan
insani dengan bekal kemampuan yang produktif. Dengan begitu,
metode pengajaran dalam pendidikan Islam harus mengarah pada
pengembangan fitrah setiap individu baik laki-laki maupun
perempuan dengan menerapkan pendidikan Islam yang bersifat
interaktif dan dialogis.

c. Pola relasi laki-laki dan perempuan dalam pendidikan Islam yang
demokratis dan egaliter perlu diwujudkan sebagai upaya untuk
meminimalisir perlakuan diskriminatif dalam dunia akademis.
Sehingga terbangun relasi antara laki-laki dan perempuan yang

seimbang, sejajar dan harmonis.

B. Saran-Saran

1.

Bagi semua institusi sosial—baik keluarga maupun masyarakat—serta
lembaga pemerintahan yang terkait, sudah semestinya melakukan usaha
untuk mensosialisasikan persamaan dan keadilan serta menghilangkan
perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang cenderung
mengarah pada bentuk-bentuk diskriminasi. Karena pada dasarnya, setiap
manusia—sebagaimana telah dipaparkan Mahmud Syaltut—mempunyai
persamaan dalam penciptaannya, tugas dan tanggungjawabnya sebagai
manusia yang tugasi Allah di atas bumi. Meskipun demikian, penyusun

tidak sepenuhnya menganggap konsep adil gender yang ditawarkan
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Syaltut telah mencapai titik kesempurnaan sebagai bentuk pandangan
yang adil gender. Sebab, asumsi Syaltut menganggap tugas yang layak
bagi perempuan adalah wilayah domestik dan laki-laki adalah dunia
publik. Dalam pandangan penyusun di sini masih ditemukan bias gender
dan perempuan masih belum dimerdekakan keberadaannya.

2. Bagi lembaga formal, pendidikan hendaknya memberikan kebebasan
kepada anak didik untuk mengembangkan potensi dan bakat-bakatnya
masing-masing dengan menanggalkan atribut gender. Sehingga dalam
pendidikan akan terbangun jalinan yang sehat dan harmonis yang

dibangun atas dasar persamaan dan keadilan.

C. Penutup

Dengan terselesaikannya karya ilmiah ini, akhirnya penyusun hanya
bisa mengucapkan Alhamdulillah sebagai ungkapan rasa syukur yang tiada
terhingga. Hanya atas ridlo dan pertolongan Allah jualaﬁ, penyusun dapat
melewati segala aral yang melintang dalam proses penulisan skripsi ini.
Ucapan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya terhadap beberapa orang
yang turut memberikan dukungan baik moril maupun spirituil. Penyusun
Igmya bisa mempersembahkan Jazaakumullah khairan katsiiraa. Tidak lupa
pula saran dan kritik konstruktif terhadap skripsi ini sangat diharapkan
sebagai wujud keterbatasan penyusun. Akhirnya, hanya bisa berharap

semoga skripsi ini bermanfaat.
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